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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis 40 berita Sosialita tentang kesetaraan gender SKH

Kompas periode April 2011-2012, peneliti menyimpulkan temuan sebagai

berikut:

1. Pertama, dilihat dari unit analisis narasumber berita tentang kesetaraan gender

SKH Kompas pada bulan April 2011-2012 didominasi oleh profesi lainnya

seperti artis, model, chef, dan atlet. Posisinya sebagai public figure

dipengaruhi oleh eksistensi di dunia hiburan. Dari 40 berita yang diteliti,

profesi lainnya diperoleh prosentase sebesar 20% atau 8 item berita.

Narasumber Sosialita yang masuk ke dalam profesi lainnya sering muncul di

media cetak maupun elektronik sebagai bahan pemberitaan. Narasumber

Sosialita mempunyai wajah cantik dan bentuk badan proporsional membuat

mereka mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini membuat

mereka mudah dikenal di masyarakat.

2. Kedua, dilihat dari unit analisis isi opini narasumber Sosialta SKH Kompas

Minggu lebih banyak mengemukakan opininya dalam bentuk pernyataan

membicarakan isu perempuan. Dari penelitian ini, opini permasalahan isu

perempuan mencapai prosentase 62,5% atau 25 item berita. Narasumber lebih

memilih membicarakan isu perempuan karena mereka semua perempuan dan

banyak hal menarik yang dibahas tentang perempuan. Hal yang menarik
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dalam membahas permasalahan isu perempuan yaitu dalam merespon

stimulus yang ada yakni kesetaraan gender di Indonesia.

Berdasarkan keterkaitan isi opini dan identitas narasumber didapat hasil

bahwa sebagian besar opini yang disampaikan narasumber berupa

membicarakan isu perempuan dikemukakan oleh 6 narasumber yang

mengemukakan pendapatnya. Hal ini karena mereka merupakan sosok public

figure yang sudah banyak dikenal oleh masyarakat luas sehingga banyak dari

mereka membicarakan isu perempuan.

3. Ketiga, dilihat dari unit analisis arah opini, narasumber Sosialita mendukung

kesetaraan gender di Indonesia. Beberapa narasumber ada yang menyatakan

netral untuk mendukung kesetaraan gender di Indonesia. Prosentase

mendukung kesetaraan gender di Indonesia mencapai 87,5% atau 35 item

berita.

Berdasarkan keterkaitan antara arah opini dan identitas narasumber didapat

bahwa sebagian besar opini dalam Sosialita Kompas Minggu yang

mendukung keadilan gender di Indonesia adalah narasumber yang berprofesi

sebagai profesi lainnya yaitu artis, model, chef, dan atlet.

4. Keempat, dilihat dari unit analisis konflik dalam diri narasumber, mereka

semuanya mengalami konflik dalam kehidupannya masing-masing.

Prosentase konflik dalam diri narasumber sebesar 60% atau 24 item berita.

Berdasarkan keterkaitan antara konflik dalam diri narasumber dan identitas

narasumber didapat bahwa sebagian besar konflik yang terjadi pada profesi

lainnya yaitu artis, model, chefi, dan atlet.
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5. Kelima, dilihat dari unit analisis kontroversi dalam diri narasumber,

kebanyakan dari mereka tidak mengalami kontroversi dalam dirinya. Dari

penelitian yang dilakukan prosentase narasumber tidak mengalami

kontroversi dalam dirinya sebesar 75% atau 30 item berita. Berdasarkan

keterkaitan antara kontroversi dengan identitas narasumber didapatkan hasil

bahwa yang sering mengalami kontroversi dalam kehidupan pribadi

didominasi oleh pengusaha, seniman, dan manajer.

6. Berkaitan dengan kesetaraan gender di Indonesia, narasumber Sosialita

mendukung kesetaraan gender di Indonesia. Mereka membuktikan dengan

prestasi sebagai perempuan sukses di karier, mandiri, dan dapat menjalankan

peran sebagai ibu, istri, dan wanita karier dengan baik. Dengan suksesnya

narasumber Sosialita membuat posisi perempuan di masyarakat menjadi

setara dengan laki-laki. Dengan munculnya perempuan di media massa,

memberikan pola pemikiran yang baru terhadap posisi perempuan di ranah

publik.

B. Saran

Penelitian ini dirasa masih banyak kekurangan dari segi sumber berita,

data yang didapat hanya dari teks berita saja. Untuk penelitian sejenis akan

memperoleh hasil yang mendalam jika dilakukan dengan metode wawancara,

untuk memperkaya hasil data. Wawancara yang dilakukan dengan pihak media

yang bersangkutan. Peneliti hanya menggunakan teks media sehingga hasil yang

diperoleh terbatas. Pada bagian unit analisis masih dirasa kurang eksklusif dan

mendalam. Penelitian menggunakan analisis isi harus detail dan eksklusif, pada
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definisi operasional konsep harus jelas sehingga konsep dapat diukur. Unit

analisis pada penelitian seharusnya lebih detail dan jelas, tidak membingungkan

pengkoder.

Berkaitan dengan gender, peneliti masih merasa kurang melakukan

analisis terhadap gender. Keterkaitan antara gender dan opini masih kurang

dibahas secara detail oleh peneliti. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya teori

yang digunakan dibahas secara lengkap dan detail untuk mempermudah

melakukan analisis isi.
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Keterangan:

Identitas Narasumber Berita

1. Konsultan

2. Pengusaha

3. Fotografer

4. Seniman

5. Manajer

6. Dokter

7. Editor film

8. Pakar komunikasi

9. Aktivis sosial

10. Lainnya

Isi Opini

1. Membicarakan permasalahan isu perempuan saat ini

2. Munculnya ketidakadilan gender di Indonesia

3. Memposisikan perempuan yang setara dengan pekerja pria

4. Kombinasi pernyataan permasalahan isu perempuan saat ini dengan pernyataan munculnya

ketidakadilan gender di Indonesia

5. Kombinasi pernyataan permasalahan isu perempuan saat ini dengan pernyataan

memposisikan perempuan yang setara dengan pekerja pria

6. Kombinasi pernyataan munculnya ketidakadilan gender di Indonesia dengan pernyataan

memposisikan perempuan yang setara dengan pekerja pria

7. Kombinasi pernyataan 1,2, dan 3

Arah opini

1. Mendukung keadilan gender di Indonesia

2. Tidak mendukung keadilan gender di Indonesia

3. Netral

 

 



Konflik dalam pribadi narasumber

1. Ada

2. Tidak Ada

Kontroversi dalam pribadi narasumber

1. Ada

2. Tidak Ada

 

 



Frequencies

Frequency Table

Nara sumber berita

2 5.0 5.0 5.0

7 17.5 17.5 22.5

2 5.0 5.0 27.5

7 17.5 17.5 45.0

4 10.0 10.0 55.0

2 5.0 5.0 60.0

1 2.5 2.5 62.5

4 10.0 10.0 72.5

3 7.5 7.5 80.0

8 20.0 20.0 100.0

40 100.0 100.0

Konsultan

Pengusaha

Fotografer

Seniman

Manajer

Dokter

Editor film

Pakar komunikasi
(PR, Periklanan)

Aktivis sosial

Lainnya

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

20

7.5

10

…

5

10

17.5

5

17.5

5

Lainnya

Aktivis sosial

Pakar komunikasi (PR,
Periklanan)

Editor film

Dokter

Manajer

Seniman

Fotografer

Pengusaha

Konsultan

Nara sumber berita

 

 



Isi opini

25 62.5 62.5 62.5

5 12.5 12.5 75.0

7 17.5 17.5 92.5

3 7.5 7.5 100.0

40 100.0 100.0

Membicarakan
permasalahan isu
perempuan saat ini

Kombinasi pernyataan
membicarakan isu
perempuan saat ini dan
munculnya ketidakadilan
gender di Indonesia

Kombinasi pernyataan
membicarakan isu
perempuan saat ini dan
memposisikan
perempuan yang setara
dengan pekerja pria

Kombinasi pernyataan
membicarakan isu
perempuan, munculnya
ketidakadilan gender dan
memposisikan
perempuan yang setara

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

7.5

17.5

12.5

62.5

Kombinasi pernyataan
membicarakan isu
perempuan, munculnya
ketidakadilan gender dan
memposisikan perempuan
yang setara

Kombinasi pernyataan
membicarakan isu
perempuan saat ini dan
memposisikan perempuan
yang setara dengan
pekerja pria

Kombinasi pernyataan
membicarakan isu
perempuan saat ini dan
munculnya ketidakadilan
gender di Indonesia

Membicarakan
permasalahan isu
perempuan saat ini

Isi opini

 

 



Arah opini

35 87.5 87.5 87.5

5 12.5 12.5 100.0

40 100.0 100.0

Mendukung keadilan
gender di Indonesia

Netral

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

12.5

87.5

Netral

Mendukung keadilan
gender di Indonesia

Arah opini

 

 



Konflik

24 60.0 60.0 60.0

16 40.0 40.0 100.0

40 100.0 100.0

Ada

Tidak ada

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

40

60

Tidak ada

Ada

Konflik

 

 



Kontroversi

10 25.0 25.0 25.0

30 75.0 75.0 100.0

40 100.0 100.0

Ada

Tidak ada

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

75

25

Tidak ada

Ada

Kontroversi

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


